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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab—Latin yang digunakan dalam tesis ini

mengacu pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun

1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987 dengan penjelasan sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Arab |[Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan (tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh lka dan ha
dal D De
>
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
3 zai z Zet
\Sin S Es
o
o syin Sy es dan ye
- sad S es (dengan titik di bawah)
dad d de (dengan titik di bawah)
3 fa t te (dengan titik di bawah)
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lkoma terbalik di atas

& ‘ain

. Gain G Ge

¢

- Fa F Ef

5 Odf Q

< Kaf K Ka

J Lam L El

& Mim M Em

. Nun N En

o

) Wau W We
Ha H Ha

F)

s \Hamzah IApostrof
Ya Y Ye

¢

1. za V4 zet (dengan titik di bawah)




B. Vokal

1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
o Kasrah 1 I
o \Dammah U U
Contoh:  &&(kataba); W (Fa‘ala); S5 (zukira).
2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf:
Tanda dan Huruf [Nama Gabungan huruf Nama
& Fathah dan ya Ai adani
Fathah dan wau Au adanu

Contoh:  B(kaifa); J5° &% (haula).

C. Maddah

Maddah (vokal Panjang) lambangnya dengan harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Harkat dan Huruf |Nama Gabungan Nama
Huruf
AR Fathah dan alif atau ya  |A/a a dan garis di atas
) " Kasrah dan ya l/a i dan garis di atas
3 Dammah dan wau Ui u dan garis di atas

Contoh: & (qala); §37 (qila); &35+ (Mitsa)

D. Ta Marbiitah

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah /t/, sedangkan ta@ marbitah

yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/,

termasuk ketika diikuti kata sandang “al”.contoh Bila dimatikan ditulis
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h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

icles ditulis jama ah Bila dihidupkan ditulis 7 <& s¥) &)< ditulis
karamatul-auliya’

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan penggandaan

huruf yang diberi tanda syaddah dalam transliterasi.

@

Contoh:  3eb3% (rabbukum); \&IE (annahd)
B. Kata Sandang Alif-lam
Dilambangkan dengan huruf: J) (alif lam/al-) baik diikuti huruf
syamsiyyah maupun gqamariyyah, tanpa menyesuaikan bunyi huruf
sesudahnya, serta dipisahkan dari kata yang mengikutinya dengan tanda
hubung (-). Contoh Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al- o8 ditulis

Al-Qur’anBila diikuti hurufsyamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya. 4= ditulis asy-Syi’ah

F. Hamzah

Dilambangkan dengan tanda apostrof (*) dan diterapkan hanya pada
hamzah yang berada di posisi tengah dan akhir kata. Adapun hamzah
yang terletak di awal kata tidak ditransliterasikan, karena dalam aksara

Arab direpresentasikan oleh huruf alif.

Contoh:  JUiu® saala); €85 (qura); 3215 (Ahadivvah); NS 1o (Isliam).

c. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah yang
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Adapun kata yang telah
lazim dan menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia tidak lagi
mengikuti kaidah transliterasi, seperti Al-Qur’an, Sunah, zakat, salat,
khusus, dan umum. Namun, jika kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu konstruksi teks Arab, maka transliterasinya tetap dituliskan secara
utuh. Contoh: Mabahis fi ‘Uliim al-Qur’an; Al-Sunnah Qabl al-Tadwin,
Al-“Ibarat bi ‘Umiim al-Lafz la bi Khusiis al-Sabab.
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A. Lafaz Jalalah
Kata Allah yang didahului partikel atau berkedudukan sebagai
mudaf ilaih

ditransliterasikan tanpa huruf hamzah, misalnya (3 (dinillah) dan
AMec(billah).

Adapun @’ marbitah yang disandarkan kepada lafaz jalalah

ditransliterasikan dengan huruf t, misalnya i s’ S0 RS (hum fi

rahmatillah).

B. Huruf Kapital

Meskipun aksara Arab tidak mengenal huruf kapital,
transliterasi mengikuti kaidah PUEBI. Huruf kapital digunakan pada
awal nama diri dan awal kalimat, misalnya Syahru Ramadan al-lazt
unzila fihi al-Qur’an. Jika nama diri diawali kata sandang al-, huruf
kapital tetap diletakkan pada huruf awal nama diri, bukan pada kata
sandangnya, seperti Abi Nasr al-Farabit dan al-Ghazali. Namun,
apabila berada di awal kalimat, huruf 4 pada kata sandang ditulis
kapital, misalnya A/-Mungid min al-Dalal. Ketentuan yang sama
berlaku pada judul referensi yang diawali kata sandang a/-, baik dalam

teks maupun catatan rujukan, misalnya Al-Tahrir wa al-Tanwir.
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ABSTRAK

Tesis yang berjudul “Dari Ritual Keagamaan Kepada Status Sosial Ekonomi:
Studi Living Qur’an Pada Tradisi Mangaji Mugaddam di Padang Lawas” ini
dilatarbelakangi oleh tradisi dan kebiasaan masyarakat Padang Lawas yang
mengadakan Mangaji Muqaddam. Mangaji Mugaddam adalah praktik membaca
al- Qur’an secara berkisanambungan di kuburan setelah pemakaman atas
kematian seseorang yang awalnya merupakan ekspresi keagamaan kolektif untuk
membantu almarhum memperoleh ampunan dari Allah namun belakangan
menjadi aib tersendiri bagi masyarakat yang tidak melaksanakan. Penelitian ini
bertujuan untuk menelaah secara mendalam bagaimana sejarah awal dan praktek
tradisi mangaji mugaddam kemudian Menggali dan Menganalisa penyebab dan
bentuk terjadinya pergeseran makna tradisi Mangaji Mugaddam di Padang Lawas.
Metode penelitian yang diterapkan berjenis kualitatif dengan basis lapangan
(Field research) yang penyajiannya bersifat deskriptif-naratif dengan merujuk
pada strategi studi kasus eksploratif (eksploratory case study) dengan tekhnik
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk mengungkap dinamika
perubahan sosial yang mempengaruhi tradisi Mangaji Mugaddam. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa tradisi Mangaji Muqaddam mengalami pergeseran
dari ibadah kolektif berbasis ta‘@wun (tolong-menolong) menjadi praktik
keagamaan yang semakin terukur secara sosial dan ekonomi. Pergeseran tersebut
dipengaruhi oleh stratifikasi ekonomi terjadinya perbedaan perlakuaan antara
kaya, menengah dan miskin, tekanan adat Dalihan Natolu, ketimpangan ekonomi,
dan perubahan status sosial, yang tampak pada perubahan ibadah menjadi jasa
keagamaan, solidaritas menjadi simbol status ekonomi, serta penghormatan
kepada mayit menjadi simbol kehormatan keluarga. Riset ini memberikan
implikasi penting bagi pengembangan studi tafsir khususnya dalam perspektif
living Qur’an. Dimana al-Qur’an menjadi sumber dan pedoman spritual tetapi
cara masyarakat menghadirkan dan mengfungsikan nilai-nilainya mengalami
adaptasi sesuai perubahan sosial dan ekonomi.

Kata Kunci: Mangaji Mugaddam, Living Qur’an, Pergeseran Makna, Ta ‘aGwun,
Status Sosial Ekonomi.
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ABSTRACT

The thesis entitled “From Religious Ritual to Socio-Economic Status: A Living
Qur’an Study of the Mangaji Muqgaddam Tradition in Padang Lawas” is
motivated by the tradition and practice of the people of Padang Lawas of
performing Mangaji Muqgaddam. Mangaji Muqgaddam is a practice of
continuously reciting the Qur’an at a grave after the burial of a deceased person.
Initially, this practice served as a collective religious expression intended to help
the deceased attain Allah’s forgiveness. However, over time, it has also become a
source of social stigma for members of the community who do not perform it. This
study aims to examine in depth the historical origins and practice of the Mangaji
Mugaddam tradition, as well as to explore and analyze the causes and forms of
the shift in its meaning among the people of Padang Lawas. This research
employs a qualitative field research method presented through a descriptive-
narrative approach and guided by an exploratory case study strategy. Data were
collected through observation, in-depth interviews, and documentation to reveal
the dynamics of social change affecting the Mangaji Mugaddam tradition. The
findings show that the Mangaji Muqaddam tradition has undergone a shift from a
collective religious practice based on ta ‘awun (mutual assistance) into a religious
practice that is increasingly measured in social and economic terms. This shift is
influenced by economic stratification, reflected in differences in treatment
between the wealthy, middle-class, and economically disadvantaged groups, the
customary pressures of Dalihan Natolu; economic inequality; and changes in
social status. These changes are manifested in the transformation of religious
worship into religious services, solidarity into a symbol of economic status, and
respect for the deceased into a symbol of family honor. This research has
important implications for the development of Qur’anic studies, particularly from
the perspective of Living Qur’an. The Qur’an continues to function as a source of
spiritual guidance and a religious reference; however, the ways in which the
community embodies and utilizes its values undergo adaptation in response to
social and economic changes.

Keywords: Mangaji Muqaddam, Living Qur’an, Meaning Transformation,
Ta ‘awun, Socio-Economic Status.
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